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ABSTRACT
This thesis is titled Cassava Agnibusiness (Manshot Esculenta Cruntz) In Kabupaten Gllacap,
The study uas carmied out in Kecamatan Karangpueung, Kabupaten Qlacap and started from
January 29 o Aprl 29, 2001.
To cope with the problem of food preservation, it is important to make food diservication
program that is to be relized m aggregat agribusiness system. Cassata is one of the ideal plants

used m agribusiness system
ﬂnssmdymmﬂmﬁndmﬂemlatmﬂupbﬂumnmbsyﬂmmmmmagﬂxmﬂwssm

kabupaten Cllacap. It was also directed 1o find out the trend of cassava production and the
trend pf cussara-and-amoca prices.

The sudy employed basc descriptive analytical method. Sampling of kecamman, desa,
merchandiser and manufocturing mdustry used propesive-sample method, while sampling of
Sfarmers used senple random-sample method.

Data collected uere prmary and secondary data laken by the infeniew, record, and
onbservation methods. Data analysis exerted tabulation and knier-trend analyses.

The results of analyses indheated that cassava agribusiness activdty is still isolated betueen
units of actitty. The distribution of revenues and profits is not equal and the tendency of
cassata producton and price as well as the price of tapioca trend o increase. So cassara

agnbusiness system is necessary to be improved in the aggregate.
Keyuords : agnbusiness system, revenues and profits, production and price.

PENDAHULUAN

Masalah ketahanan pangan di negeri ini tidak lepas dari persoalan beras dan
terigu. Meskipun penduduk masih memegang alternatif gaplek singkong dan
beras jagung, atau yang lebih sedikit lagi sagu dan ubi jalar. Ubi kayu
merupakan tanaman ileal untuk digunakan dalam sistem agnbisnis yang
berintikan agreindustri, dimana pertanian dan industri dikembinasikan untuk
mencapai lingkat efisiensi penggunaan yang paling tinggl.

Kabupaten Cilacap merupakan salah satu kabupaten yang memiliki luas
lahan kering dua kali lipat lebih dari lahan sawahnya, selain itu Kabupaten
Cilacap telah berkembang menjadi dacrah industri, baik industri migas maupun
nonmigas. Perkembangaan industri-industri tersebut berperan scbagai
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subsistem off-farm dalam pengembangan sistem agribisnis yang berintikan
agroindustri, Permasalahan yang dihadapi dalam pengembangan agribisnis
adalah lemahnya kelerkailan antar subsistem di dalam agnbisnis.

Tujuan dar penelitian untuk mengetahui keterkaitan antar subsistem dalam
agribisnis ubikayu di Kabupaten Cilacap dan untuk mengetahui trend produksi

ubikayu, trend harga ubikayu dan trend harga lepung tapwoka di Kabupaten
Cilacap.

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

Di Indenesia ubikayu merupakan tanaman ideal untuk keperluan beberapa
agroindustri, dimana pertanian dan industri dikombinasikan untuk mencapai
efisiensi pengunaan ubikayu yang paling linggi dalam agribisnis.

Perkembangan Kabupaten Cilacap dalam sektor pertanian dan industri telah
berkembang cukup pesal., Salah satu perkembangan di scktor industn yang
cukup berkembang yaitu industri pengolahan tepung tapioka. Menurut
Krisnamurti dan Bungaran (1998), sistem agribisnis mengandung pengertian
sebagai rangknian kegiatan beberapa subsistem yang saling mempengaruhi satu
sama lain. Subsistem-subsistern tersebut adalah subsistem faktor mput
perianian, subsistem produksi pertanian, subsistem pengolahan hasil pertanian,
sehsistemn pemasaran, baik untuk faktor produksi, hasil produksi maupun hasil
olahannya, dan subsistem kelembagaan penunjang.

Di dalam manajemen agribisnis, perencanaan merupakan hal yang penting.

Dalam penyusunan suatu rencana dalam rangka pencapaian tujuan dan
sasaran organisasi diperlukan adanya peran peramalan (forcasting). Peramalan
adalah kegiatan memperkirakan apa yang akan terjadi pada masa yang akan
datang dengan metode peramalan trend. Salah satu cara untuk mencan gans
trend yaitu dengan metode least square,
Produksi pertanian yang didasari oleh prinsip ekonomi, yaitu berusaha dengan
memanfaatkan tanah yang tersedia, dengan pengeluaran efisien, agar dapat
diperoleh produk pertanian yang sebesar-besarnya, atau dalam jumlah
maksimal,

Menurut Bachtiar Rivai dalam Fadholi (1980), mendefinisikan usahatani
sebagai organisasi dan alam, kerja dan modal vang ditujukan kepada produksi
di lapangan pertanian. Pemasaran produk pertanian adalah melaksanakan dari
scluruh aktivitas bisnis yang melibatkan arus barang-barang dan jasa-jasa dan
titik awal produksi pertanian sampai barang-barang dan jasa-jasa tersebut
berada di tangan konsumen, sehingga menimbulkan adanya lembaga

pemasaran. Dengan adanya lembaga-lembaga pemasaran dalam rantai
pemasaran menycbabkan adanya marjin pemasaran,
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Peran pengolahan serta panen untuk hasil-hasil pertanian sangat diperlukan
dan penting. Persyaratan kualitas ubikayu yang ditentukan oleh perusahaan
tapioka adalah kandungan pati (HCN tinggi) dan kesegaran ubikayu. Kelerkaitan
antar subsistem dalam agribisnis akan sangat diperlukan untuk mencapai
pertanian yang berwawasan agnbisnis, untuk itu peran kelembagaan terkait
sangat diperiukan.

KERANGKA PEMIKIRAN

E2EMETCcCwmE O™

I] Gambar 1. Skema Sistern Agribisnis Ubi Kayu

:

!! METODE PENELITIAN

i -
i Penelitian ini menggunakan metode dasar analisis deskriptif. Penelitian ini

merupakan studi kasus agribisnis ubikayu di Kecamatan Karangpucung
Kabupaten Cilacap dengan pusat perhatian pada keterkaitan antar subsistem
yang ada dalam sistem agnibisnis.

Metode pengambilan sampel yang dilakukan yailu secara purposive sampling
untuk sampe] kecamatan, sampel desa, sampel penebas, sampel pedagang dan
sampel pabrik pengolahan tepung tapioka yaitu PA. Dibya Karya, sedangkan
pengambilan sampel petani menggunakan metode simple random sampling.

e e e
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Metode analisis yang digunakan pada masing-masing subsistem yaitu:
l. Analisis Subsistem Penyediaan Sarana Produksi, teknik analisa dala

dilakukan secara tabulasi, kemudian dianalisa secara deskniptif.

2. Analisis Subsistem Prodluksi dan Usahatani, analisis yang digunakan pada

usaha tani yang dilakukan menggunakan persamaan:
NR = TR - TC (eksplisit).

Keuntungan yang dipcroleh petani ubikayu digunakan perhitungan dengan
rumus:

7 = TR - TC (cksplisit + implisit)

3. Analisis Subsistem Pemasaran, dalam subsistem pemasaran ubikayu teknik

6.

analisa data yang dilakukan secara tabulasi, kemudian dianalisa secara
deskripti. Untuk  menghitung marjin pemasaran dan keuntungan,
dirumuskan sebagai berikut:

Mji = Psi - Pbi;
Mji=bti +nj;
ai = Mji - b

Keterangan :

Mji= Marjin pemasaran pada tingkat ke-i

Psi = [larga penjualan lembagn pemasaran pada tingkat ke-i
Pbi= Hargr beli lembaga pemasaran pada tingkat ke-i

Bti = Biaya lembaga pemasaran pada tingkat ke-i

m = Keunmungan lembaga pemasaran pada tingkat ke-i

. Analisis Subsistem Pengolahan Hasil, teknik analisa data yang dilakukan

pada subsistem pengolahan hasil dilakukan secara labulasi, kemudian
dianalisa secara desknipuf dan analisis nilai tambah pada pabnk pengolahan
tapioka dilakukan dengan metode Hayami,

Subsistem Pembina dan Pendukung, teknik analisa data vang dilaku-
kan pada subsistem pembina dan pendukung dilakukan secara tabulasi,
kemudian dianalisa secara desknptif.

Analisis Trend Produksi, Harga Ubi Kayu dan Harga Tepung Tapioka

Metode analisis data yang digunakan berdasarkan data runtut waktu yang
telah lalu untuk mengetahui frend produksi, harga ubikayu dan trend harga
tepung tapioka digunakan melode analisis Trend Garis Lurus (Strmght Line
Trends ), dapat dinyatakan dengan persamaan:
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Y =a+ bx

Keterangan:

=

' = nilal pada garis lurus berdasarkan skala vertikal atau Y aksis '
= nilai garis lurus berdasarkan skala horisontal atau X aksis . |
= Intersep Y atau Y aksis yang sama dengan nilai Y jika X = 0.

= Slope gari lurus, menunjukkan rata-rata perubahan variabel Y per unit.

oo -

Persamaan yang digunakan untuk menggambarkan trend sckuler, digunakan
metode kuadrat terkecil (least square method), dirumuskan sebagai berikut ;

_Xili
Xit
Untuk mengadakan perhitungan, maka diperlukan nilai tertentu pada

a=Y, b

variabel waktu (X), sehingga jumlah nilai variabel waktu = 0, Z Xi=0

fw]

Untu}:nganjil—>n=2k+l—rQ‘k:n-l—pk:%!, Xk+1=0

Untukngenapon =2k-ks= n?

é l
4+ 1
Wﬂ,m titk 0 terletak antara Xk dan Xk+ ! ‘

(seolah-olah disisipkan).

IV. KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN

Kecamatan Karangpucung adalah salah satu kecamatan yang t_t-'rfffﬂ?'km';l ‘
wilayah Kabupaten Daerah Tingkat II Cilacap, Propinsi Jawa Tl:ngalj.. hetm:lﬂmk
Karangpucung terletak disebelah Timur Laut Kota Kabupaten Cilacap. ¢ 57
Kecamatan Karangpucung dengan ibukota Kabupaten Cilacap kurang lebih

km, sedangkan jarak ke ibukota Propinsi Jawa Tengah kurang lebih 300 ko
Dengan keadaan tanah yang berbukit-bukit serta beriklim agak basah.

V. KEADAAN UMUM PERUSAHAAN

Pabrik Aci Dibya Karya adalah scbuah badan usaha yang bergerak dﬁ
bidang pembuatan tepung tapioka, Sebagai perusahaan yang tergolong ber> '
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sedang dengan jumlah karyawan 65 orang telah memiliki sarana dan prasarana
produksi yang cukup moderen.

Proses pengolahan tepung tapioka yang dilakukan pada PA. Dibya Karya
dilakukan dalam beberapa tahapan, yaitu: pencucian bahan baku, pemarutan,
penyaringan, pengendapan dan pengeringan kemudian dilakukan penyaringan
kembali untuk mendapatkan butiran-butiran pati yang halus. Setelah proses
pengeringan kemudian dilakukan pengemasan dan penyimpanan selama
MENUNEEU proses pemasaran.

VL HASIL ANALISIS

MATRIK SISTEM AGRIBISNIS UBt KAYU DI KECAMATAN KARANGPUCUNG

Subsistem | Subsistem Saat ini Masalah Potensi Saran
;l.gm:ndmm_' Pemmyaluran
hulu Saprods |
- Lahan 0.4 ha Topograh berbuikat- | Maksimal Intrraifilicsi
bukest lahan pule
- Pupuk memada H nade Terangkau Subadi pu
- Bibit memadai "-"::Eﬂ'tu tlak petani Peayuhiban
unggul Bibet unggul bududaya
-Tenaga memadai | Bivatrmagakega | Tenay keria
ke g terampll
- Modal ada Panjaman subt Modal Kredit lunak
hambatan diperoleh tercukoy
Produli Usahatani T £
Petani -Ketamplan | - Kettumplandan | - Priuandalan | Intensfosi
rendah pengeahun - Produkes: lahan secarn
Produktwtss | - Produks; petaru rendah menmgkat [20 |  fumpang san
rendah [0 - Smtrm taram tonf b
ton/ haj tumpangarn
’ - Budslaya kurang
tepat
- Kemmngan han
a5 —
Agroindustn | 1. Femasaran | -terhlu F:;% Saluran Prtany,
hulir ubdiayu: panjarng pecagang tilak pemataran pedagang
-Peocbas | -meruglan | dapat mengual diperpendek | membual
petam langsung ke pabrk | -Petan kelompok
Prdagang | -kegutan Kurangrya alat mendapat krmudan
popEmpul | pasca panen | tansportasi harga lyak bekenasama
dan “Kuanttas, kualtas | -Mennglatkan | dengan pabek
-Pedagang | pergudangan | dan kontnustas produla; pengolahan
perantara | -Fungs: bahan bakoy betum | trpung tapioka | (PIR)
peoganginran terpenuh 5 Mrrm-‘h_thn
- Bahan balku kruntungan
2 Pengolahan | Meoguotmglon | .8OM pabrik rendah |  tenaga kera
hasd pabric b baryak -l
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Lanjutan Matrik Sistem Agribisnis Ubi Kayu Di Kecamatan Karangpucung

T —
Subsistern | Subsistem Sant i Masalsh Potenei Saran
Pasar Peinku pasar | Pnsardalam | Kebutuhan bahan | -Peluang ekapor | Membuka
pendapatan l
diebian | PO
devia negam
Penunjang Sergnadan | Transportasi | -~Jalan rusak Mobiltas tinggi | Memperbady
prasarnne komarukasi -Kurnngrmym alst dan membuay
pengairan komunids jalen di lahan
kurang -Pengaman tdak Pertaninn
memadai ada
Kelembagear | 1. Pemyulubsn | -Kurang -Perryuluh mouilad -Perdampmngan | Memungkatian |
mengena yauh dengan petani/kelomp | peman
1 Pormodaba | -Kurang naman ubdayu ok tani kelembagnan
A Kabompek | Terdapat Uld kayu mulsi -Hredit hunak
ol b berapa diganti taremian don mudah
W -Penngkatan
IFTEX

Sumber: Analisis Data

SUBSISTEM PENYALURAN SARANA PRODUKSI
Proses penyaluran sarana produksi petani mengalami hambatan seperti
pupuk, bibit dan tenaga kerja. Tahap-tahap penyaluran pupuk yaitu:

Produsen —# Distributor —» Pedagang Besar —# KUD — Petani

;

Pengece — Petani '
Jumlah pupuk yang disalurkan oleh KUD dapat dilihat pada Tabel 6.1.
Tabel 6.1, Penyaluran Pupuk Di Kecamatan Ksrangpucung Tahun 2001

No. Keterangan Jumlah (Ton)
1 Urea 60
2 TSP 40
3 ZA 20
4 KCL 0

Sumber: PPL Kecamatan Karangpucung 2001

Ketersediaan tenaga kerja kurang dan modal petani rendah serta pengadaan
bibit tanaman ubikayu umumnya dilakukan petani dengan menyiapkan sendin
dari sisa panen yang lalu.
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SUBSISTEM PRODUKS! DAN USAHATANI UBI KAYU
Rata-rata penggunaan sarana produksi ubikayu di Kecamatan

Karangpucung dapat dilihat pada Tabel 6.2.
Tabel 6.2. Rata-rata Penggunaan Sarana Produksi tanaman Ubi kayn Tahun 2000

No. Sarana Produksi Per-Usahatani Per-Ha
1. Luas lahan 0,44 ha | ha
2, Bibit 4080 btg G847 btg
3 Tenaga kerja
- Pengolahan lahan 13 HKO 32 HKO
- Penanaman 4 HKO 10 HKO
- Pemupukan 2 HKO 7 HKO
4, Pupuk
Urea 111,4kg 281,08 kg
- TSP 30,6 kg 66,88 kg
5 Biaya pajak Rp 11.683,33 Rp 25.161,78

Sumber: Analisis Data Primer.
Data rata-rala biaya sarana produksi tanaman ubikayu Kecamatan
Karangpucung dapat dilihat di Tabel 6.3.

Tabel 6.3. Rata-rata Biaya Sarana Produksi Tanaman Ubi kayu Tahun 2000

No. | Sarana Produksi Per-Usahatani (Rp) Per-Ha (Rp)
| I. | Pupuk Urra 133.640 337.298,93
| 2. | Pupuk TSP 82.000,89 100.323,05

3. | Bibit 40800 08.466

4, | Total 256,440,89 536.087,98

Sumber: Analisis Data Primer,
tenaga kerja usahatani

Data rata-rata biaya
Karangpucung dapat dilihat pada Tabel 6.4.

ubikayu Kecamatan

Tabel 6.4. Rata-rata Blaya Tenagn Kerja Usahatani Ubllmyu Tahun 2000

No T Kerja Per-Usahatani Per-Ha
' i DK (Rp) LK (Rp) DK (Rp) LK (Rp)
1. | Pengolahan Lahan 8283 98.095 52.875 225.010
2. | Penanaman 11150 21.833 A3.836 43.327
3. | Pemupukan 8916 12.033 31.357 26.365
4. | Total 28350 131.962 118.068 | 204.702
Sumber: Analisis Data Primer.
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Rata-rata produksi ubikayu yang diperoleh petani di Desa Sindangbarang
Kecamatan Karangpucung dalam satu kali musim tanam tahun 2000 adalah
sebagai berikut:

Tabel 6.5. Rata-rata Produks] Usahatani Ubt Kayu di Desa Sindangbarang
Kecamatan Karangpucung Satu Eall Musim Tanam Tahun 2000,

No. Keterangan Per-Usahatani Per-Hektar
1. | Produksi (Ton) 4,10 9,11
2. | Nilai produksi secara tebasan (Rp) 656.667,00 1.612.780,00
3. | Nilai produksi fisk (Rp) 815.714,00 1.835.357,00

Sumber ; Analisis Data Primer

Berdasarkan Tabel 6.5. nilai produksi secara fisik sebesar Rp. 815.714,28
perusahatani dan Rp. 1.835.357,13 perhektar. Harga rata-rata produksi
ubikayu adalah sebesar Rp. 203.928,57 per ton. Pengeluaran biaya implisit dan
biaya cksplisit dapat dilihat pada Tabel 6.6.

Tabel 6.6, Biayn Implisit dan Biaya Eksplisit Usahatani Ubl kayu

Per-Usahatani Per-Ha
No Keterangan B. Eksplisit | B.lmplisit | B. Eksplisit | B. Implisit
(Rp] | (Rp) Rp) | (Rp) |

1. | Pupuk 256.441,00 , 536.087,00 -
2. Bibit - 40.800,00 - 98.466,00
3. | Tenagakerja 131.962,00 | 28.350,00 | 294.702,00 | 118.068,00
4. | Biayapajaktanah [ 11.683,00 - 25.162,00 .

Total 400.086,00 | 69.150,00 | 855.952,00 | 216.534,00

Sumber: Analisis Data Primer.

Pendapatan petani ubikayu diperoleh dari menjual hasil ubikayu secara
tebasan. Pendapatan dan keuntungan petani ubikayu pada Tabel 6.7,

Tabel 6.7. Pendnpatan dan Eeuntungan Petani Ubl kayu secara Tebasan

No. | Keterangan Per-Usahatani (Rp) Perfla(Rp)
1. | Pendapatan kotor 656.667,00 1.612.780,00
2. | Biaya eksplisit 400.086,00 855.952,00
3. | Pendapatan bersih 256.581,00 756.828,00
4. | Biaya implisit 69.150,00 216.534,00
5. | Keuntungan 187.431,00 540.294,00
Sumber; Analisis Data Primer

Pendapatan dan keuntungan petani jika ubikayu dijual tidak secara tebasan
dapat dilihat pada Tabel 6.8,
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Tabel 6.8, Pendapatan dan Eeuntungan Petani Berdasarkan Produksi Ubl Eayu

1

Tahun 2000.

No. Keterangan Per-Usahatani | Per-Ha

1. | Rata-rata produksi {ton) 4 9
2. | Harga rata-rata ubikayu (Rp) 203.929,00 203.929,00
3. | Pendapatan kotor (Rp) 815.714,00 1.835.357,00
4. | Biaya cksplisit (Rp) 400 086,00 855.952,00
5. | Pendapatan bersth (Rp) 415.628,00 §79.405,00
6. | Biaya implisit (Rp) 69.150,00 216.534,00
7. | Keuntungan (Rp) 346.478,00 762.871,00

Sumber: Analisis Data Pnmer

Selisih keuntungan antara penjualan secara lebasan dengan penjualan
berdasarkan produksi ubikayu per hektar cukup besar yaitu Rp. 222.577,03.
Perbandingan dengan usahatani ubikayu di daerah lain dapat dilihat

pada Tabel 6.9.

Tabel 6.9. Perbandingan Produksi dan Pendapatan dengan Hasil Penelitian di Daerah

Lain (di Kecamatan Terbanggl Besar Lampung Teagah) tahon 2000

No. Keterangan Per Usahatani (1,73 ha) Per Hektar |
1. | Produks (ton) 40,95 25,45
2. | Biaya produksi (Rp)
a. Biaya Saprodi 1.204.743,00 735.346,00
b, TKLK 625.000,00 420.748,00
c. Biaya Lain-lain 43.580,00 10.178,00
3. | Total biaya eksplisit(Rp) 1.831.876,00 119.980,00
4. | Nilai produksi (Rp) 7.780.500,00 4.834.560,00
5. | Pendapatan bersih (Rp) 5.907.176,00 3.650.179,00

Sumber: Kristiningsih 2001.

Untuk mengintensifikasikan usah:.'ltﬂni ubikayu Dinas Pertanian Kecamatan
Karangpucung telah merekomendasikan penggunaan pupuk pada usahatani
ubikayu. dapat dilihat pada Tabel 6.10.

Tabel 6.10, Penggunaan Pupuk oleh Petani dan Rekomendssi Dinss Pertanian

Agribisnis Ui Kay

Tahun 2000.
" Pupulk (Kg/ha) Produktivitas
No. Keterangan Urca | TSP KCL fTon/hal
1. | Rekomendasi 250 100 100 20
2. | Petani 281 30,6 9,11
—
Sumber: Analisis Data Petant
~Fuva Trisanti, Purwadi & Ika Rosanah

Scannex d with CamScanner



SuBsISTEM PEMASARAN Usl Kayu
Bagan saluran pemasaran ubikayu yaitu: dari Petani ke Penebas ke Pedagang

ke Pengumpul ke Pedagang ke Perantara ke Pabrik Pengolahan. Analisis
keuntungan pada beberapa saluran pemasaran ubikayu dapat dilihat pada

Tabel 6.11.

Tabel 6.11. Analisis Pemasaran Ubi kayu Tahun 2000

No Kettrangan Nilai
Al Yolume pembelian penebas (ton) 120
2. Harga beli penebas (Rp/4 ton) 656.607,00
3. | Total pembelian penebas (Rp) 19.700.010,00
4. | Volume penjualan ke pedagang pengumpul (ton] 120
5. | Harga jual penebas [Rp) 182.857,00
6. | Total penjualan (Rp) 21.942.856,00
7. Marjin 2,242 846,00
8. | Biaya pemancnan(Rp) 1.800.000,00
9, | Keuntungan 442.856,00
B.1. | Volume pembelian pedagang pengumpul (ton) 932,14
2. Harga beli pedagang pengumpul (Rp/ton) 182.857,00
3. Total pembelian pedagang pengumpul (Rp) 171.267.857,00
4. | Vol. jual ke pedagang perantara dan pabrik [Rp) 806,79
5. | Hargajual pedagang pengumpul (Rp/ton) 237.143,00
6. Total penjualan pedagang pengumpul (Rp) 193.666.071,00
7. | Marjin 22.398.214,00

8. Biaya Pemasaran

-Biaya penyusutan kendaraan (Rp) 3.219.913,00
-Biaya penyusutan bangunan gedung (Rp) 1.971.428,00
-Biaya penyusutan timbangan (Rp) 13.714,00
-Biaya penyusutan keranjang (Rp) 128.571,00
-Biaya tenaga kerja bongkar (Rp) 3.856.071,00
-Biaya tenaga kerja muat (Rp) 3.444.750,00
-Biaya tenaga kerja pengupasan (Rp) 4.108.929,00
-Biaya tenaga kerja sopir {Rp) 835.714,00
-Biaya bahan bakar (Rp) 1.542 857,00
-Biaya lain-lain (Rp) 842.857,00
0, Tolal biaya 19.964.806,00
10. Keuntungan 2,433.408,00
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! _Ii”.j?@ Ia_l_xl 6.11. Analisis Pemasaran Utn _k‘il‘l-‘_ Tahun 2000
No _____Keterangan T
C.1. | Volume Pembelian Pedagang HMW — -m\:l
2. Harga beli pedagang perantara (Rp/ton) 1050 ;
3. | Total pembelian pedagang perantara (Rp) 205.000,00
9. Volume jual pedagang perantari ke pabrik (rop) 215.250.000,00
5. Harga jual pedagang perantara (Rp/ton) 1050
6. | Total penjualan pedagang perantara (Rp) - 225.000,00
7. | Marin o -ﬁ.g.m
8. Biaya Fma&m i ~AAL000,00
-Penyusutan ArAAN
-Biaya bahan bakar (Rp) i’-gﬂag.sm.m
-Biaya tenagn kerja muat (Rp) 4-41[].%&
-Biaya sopir (Rp| l:ﬂmlﬂmrﬂﬂ
9. Total biaya (I2p) 17.756.666.00
10. | Keuntungan (Rp) 194 3_333:&}
1L | Total Marjin 4187445100
12| TowlKeuntungan 5.144.752,00

Sumber; Analisis Data Primer.

SUBSISTEM PENGOLAIAN HASIL
Pada subsistem pengolahan hasil dapat diketahui analisis nilai tambahnya
denpan tujuan menentukan besarnya nilai tambah akibat dilakukannya
Pengolahan bahan baku sampai produk dikemas dengan metode Hayami dapat

Agribi UhHM.EquTﬂm

Melihat hasil analisis pada, bisnis ubikayu bagi para pelaku pemasaran
ubikayu sangat menguntungkan karena sebagian dari kegiatan yang seharusnya
dilakukan oleh petani dilakukan oleh para pelaku pemasaran ubikayu tersebut,

dilihat pada Tabel 6,12.
Tabel 6,12, Analisis Nllal Tambah Ttr%?“h i
o Pada PA. Dibya Karys |
No Output, Input, Harga
sy e = 1
L. | Masil produksi (Ton/Tahun) g%% H
2. | Bahan baku (fon /Tahun) 53.400,00 )
i- Tenaga kerja (HK/Tahun) 070
Ny Faktor konversi {{1)/12)) 2 1,91
- | Koefisisen tenaga kerja {(3)/(2) 559,20 )
2- Harga produk rata-rata (Rp/Ton) Sﬁglmz.ﬁl &)
~~+__| Upah rata-rata (Rp/HK e
Purwadi & la Rosanah

Scannex d with CamScanner



Lanjutan Tabel 5.12. Analisis Nilai Tambah Tepung Tapioka Halus dan Onggok

No. Output, Input, Harga =
Pendapatan dan Keuntungan e
8. | Harga bahan baku (Rp/Tor) 22500000 g
Sun?bangnn input lain (Rp/Ton) 1.811,47 )
] Nﬂml produk {{4) x{6)} 392.391,44
11, | Niai Timhah 10)-(8)-(9)) 165.579,07
Rasio nilai tambah {(11)/{10]P% 42,20
12. | Imbalan tenaga kerja {(5)x(7)} 13.536,63
Bagian tenaga kerja {{12)/(11)% 8,18
13. | Keuntungan {(11)-{12) 152.043,34
T‘inglfar keuntungan {(13)/(10)% 38,75
14. | Margin {{10}-(8); 167.391,44
Margin dalam persen 100,00
[Ebalan trnaga kerja 13.535+E~3
‘o Ibalan tenaga kerja S’ﬂg
~Sumbangan input lain 1.81147
. sumbangan input lain 1,08
- t :
%‘if:_“u:‘”;ﬂﬂn 152.043,34
Sumber : Analisis Datg P _—
Keterangan : 3000
(1).  Tota] "
{_?j.'_ Bal ha!fkﬁmd“kﬂ (3} Total tenaga kerja.
- (4. Nilai penjualan total,

Harga produk rata-ratg = f‘_ﬂ“j Penjualan total - Total biaya pemasaran(Rp
Total produk yang dihasilkan
Harga produk ratg. gy - 28:821.000.000 - 17.890.095.740
' 19500

= Rp.560.559,20 /Ton
nja

3). Total upah tenaga ke

Totalupah rata-raiy . Total upah (Rp)

Total tenaga kerja (HK)
89,
~22-962.000 + 288.110.000
53.400

JWM
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a1

= Rp. 7.072,51 /HK

(6). Biaya bahan baku tolal
Total biaya [Rp)

Total bahan baku (Ton)

Harga bahan baku =

6.277.500.000
27.900
= Rp. 225.000/ton

(7). Biaya input lain :

a. Listrik Rp. 1.440.000,00
b. Pajak tanah dan bangunan ~ Rp. 5.000.000,00
¢. Solar Rp. 5.100.000,00
d. Kemasan Rp. 39.000.000,00

Total biaya input lain Rp. 50.540.000,00

Total biaya input lain (Rp)
Total bahan baku (ten)

Sumbangan input lain =

- 50.540.000,00
27.900
= Rp1811,47/ton
(8). a. Total biaya bahan baky Rp 6.277.500.000,00
b. Total hfa}ra input lain Rp  50.540.000,00
c. Tutail biaya tenaga kerja Rp 287.846.000,00
Total biaya produksi Rp 6.615.886.000,00
Harga pokok produksi Biaya total produksi (Rp)
Total produksi (Ton)
6.615.886.000,00
19500

o o 339.276,21/ton
_ Isentase keuntungan bagi pabrik sebesar 90,83% persentase sumbangan
input lain sebesar 1,08% dan 8,09% untuk iml:ua.ta;i tenaga kerja., Hal inj
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menunjukkan bahwa kegiatan pengolahan ubikayu belum mampu menyerap
tenaga kerja yang banyak ditunjang dengan jumlah tenaga kerja yang ada di PA..
Dibya Karya sejak 10 tahun terakhir jumlah tenaga kerja yang ada tidak
mengalami perubahan yaitu 65 orang.

SUBSISTEM PENUNJANG DAN KELEMBAGAAN
Sarana dan prasarana penunjang serta peran kelembagaan dalam sistem
agribisnis ubikayu yang ada masih kurang memadai.

TREND FRODUKSI UBI KAYU, HARGA UBI KAYU DAN HARGA TEPUNG

TAPIOKA.

Perencanaan Sistem agribisnis yang akan dibangun dapat ditentukan dengan
melihat hasi beberapa perhitungan trend produksi ubikayu, trend harga ubikayu
dan trend harga tepung tapioka.

Tabel 6.13. Data Produlksi Ubl kayu di Eecamatan Karangpucung selama 15 tahus.

No.| Tahun Produksi Y X YX X2 Trend

1. 1986 14194 -7 -99338 49 25641,17667
2 1987 32383 -6 -194298 36 27147 84667
3. 1088 21190 -5 -103950 25 28654,51667
4, 1989 10990 -1 -43960 16 30161,18667
5. 1990 36700 -3 -140100 0 31667 85667
6. 1991 32083 -2 -64166 4 33174,52667
7. 1992 47833 -1 -47833 1 34681,19667
8. 1993 71586 0 0 0 3618786667
o, 1994 J0186 1 30186 1 A7694,53667
10. 1995 35856 2 71712 d J9201,20667
11. 1996 34133 3 102359 9 40707 ,87606T7
12. 1997 38080 3 152320 16 42214,54667
13, 1998 40565 5 202825 25 43721,21667
14.1 1999 51183 6 307098 36 45227,8B667
15.| 2000 35856 7 250992 49 46734,55667
16. 2001 8 64 48241,21
17.1 2002 9 81 49747,9
18.1 2003 10 100 51254,57
19.] 2004 11 121 52761,24
20 2005 12 144 54267,91

Sumber : Kantor Kecamatan Karangpucung (2000)

Persamaan trend linier pada produksi ubikayu dari tahun 1986 hingga 2000
di kecamatan Karangpucung diperoleh persamaan sebagai berikut ;
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IXiYi 421867
TXi? 280

Persamaan garis frend Y = 36187,8667 + 1506,672X

Trend produksi ubikayu mengalami kenaikan sebesar 1506,67 ton pertahun.
Garis trend produksi ubikayu dapat dilihat pada Gambar Gralik 6. l._ Persamaan
trend linier pada harga ubikayu dari tahun 1986 hingga 2000 schagai berikut :

a=Y =361878667 b= =1506,67

IXiYi _ 4645000

a=Y=100000 b=="5 =

Persamaan garis trend Y = 100000 + 16589,29X

=16589,29

Tabel 6.14. Harga Ubl Kayu di PA. Dibya Earya Selama 15 Tahun

No. | Tahun | Harga(Rp/Ton)Y | X YX X2 Trend
1. 1986 15000 -7 | -105000 49 -16125,03
2, 1987 25000 -6 | -150000 36 464,26
k) 1988 25000 -5 | -125000 25 17053,55
4, 1989 25000 -4 | -100000 16 33642,84
5. 1990 35000 -3 | -105000 9 50232,13
. 1991 50000 2 | -100000 4 66821,42
7. 1992 65000 -1 -65000 1 83410,71
8. 1993 65000 0 0 0 100000
9, 1994 95000 1 95000 1 116589,29
10. | 1995 125000 2 250000 4 133178,58
1. | 1996 155000 3 465000 9 14976787
12, | 1097 180000 4 720000 16 166357,16
13. | 1908 200000 5 | 1000000 25 182036,45
14, [ 1999 215000 6 | 1290000 36 199535,74
15, | 2000 225000 7 1575000 49 216125,03
16, | 2001 8 64 232714,32
17. | 2002 g 81 249303,61
18. | 2003 10 100 265892,9
% 3% 11 121 282482,19
12 144 200071,48

Sumber : Kantor Kecamatan Karangpucung (2000)

Berdasargaris frend yang terbentuk menunjukkan kenaikan sebesar

Rp. 16.589,29 perton pertahun. Garis trend harga ubikayu di PA. Dj -
dapat dilihat pada Gambar Grafik 6.2. - . Dibya Karya
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Tabel 6.15. Harga Tepung Taploka di PA. Dibya Karya selama 15 Tahup

No.| Tahun | Harga Rp/Ton)Y | X YX X2 _'Trf?m““‘“
.| 1986 900000 7 | 6300000 | 49 794166667
2. | 1087 950000 6 | -s700000 | 36 861666,667
3. | 1088 950000 5 | 4750000 | 25 929166, 667
4.| 1989 950000 -4 | -3800000 | 16 996666,667
5. 1990 1000000 33 | -3000000 9 1064166667
6. | 1991 1100000 2 | -2200000 4 1131666667
7.1 1992 1200000 a4 | -1200000 1 1199166667
8. | 1993 1200000 0 0 0 1266666 667
0.1 1994 1200000 1 | 1200000 1 1334166 667
10.] 1995 1350000 2 | 2700000 4 1401666 667
11, 1996 1450000 3 | 4350000 9 1469166 667
12.] 1997 1500000 4 | 6000000 16 | 1536666667
13.| 1908 1700000 5 | 8500000 | 25 | 1604166 667
14, 1999 1750000 6 | 10500000 [ 36 | 1671666 667
15.| 2000 1800000 7 | 12600000 | 49 | 1739166667
16.| 2001 8 64 1806666 667
17.] 2002 9 81 1874166667
18. 2003 10 100 1941666 667
19.] 2004 11 121 | 2009166,667

20.] 2005 12 144 | 2076666667

Sumber ; Kantor Kecamatan Karangpucung (2000)

Persamaan ftrend linier pada harga tepung tapicka di PA Dibya Karya dar
tahun 1986 hingga 2005 sebagai berikut:

2=V =1266666.667 b=—a 'Bgf£§D”=ﬁ?500

i
Persamaan garis trend Y = 1206666,667 + 67500X

Berdasar perhilungan trend harga tepung tapioka di PA. Dibya Karya dari
Tabel 6.15. diperoleh trend harga tepung tapioka mengalami kenaikan sebesar
Rp 67.500,00 perton periahun, Garis trend harga tepung tapioka di PA. Dibya
Karya dapat dilihat pada Gambar Grafik 6.3.

Persamaan trend linicr pada harga tepung tapioka di PA. Dibya Karya dan
tahun 1986 hingga 2005 sebagai berikut :

.
2=V =1266666,667 b=—ciYi_18900000 .0,

Xi? 280

Persamaan garis trend Y = 12660606,667 + 67500X
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Berdasar perhitungan trend harga tepung tapioka di P. A. Dibya Karya dan
Tabel 6.18. diperoleh trend harga tepung tapioka mengalami kenaikan sebesar
Rp 67.500,00 perton pertahun. Garis frend harga tepung tapioka di P. A. Dibya
Karya dapat dilihat pada Gambar Grafik 6.3

PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dilakukan pada sistem agribisnis ubikayu, struktur
agribisnis ubikayu yang ada masih lersekat-sckal yaitu subsistem agribisnis
hulu (produksi dan perdagangan saprodi) dan subsistem agribisnis hilir
(pengolahan hasil pertanian dan perdagangan] dikuasai oleh pengusaha
menengah-besar yang bukan petani. Antar subsistem agnbisnis (baik antara
subsistem usahatani dan subsistem agribisnis hilir) tidak ada hubungan
organisasi fungsional dan hanya dikat oleh hubungan pasar produk antara
serta adanya asosiasi pengusaha yang bersifat horisontal dan cenderung
berfungsi sebagai kartcl.

Subsistem agroindustri hulu hanya berpikir melakukan kegiatan produks,
menjualnya untuk mendapatkan keuntungan tanpa berpikir bagaimana petani
dapat memperolehnya. Demikian halnya pada subsistem pemasaran ubikayu
dan pengolahan di Kecamatan Karangpucung telah membentuk suatu jaringan
maupun mata rantai pemasaran yang sulit diputus. Hal ini terlihat dari tingginya
tingkat keuntungan yang diperoleh pabrik pengolahan dan pedagang ubikayu.
Kondisi ini semakin diperburuk oleh kebijakan atau pelayanan yang disediakan
oleh lembaga penyedia jasa sektor agribisnis (Pemerintah, Perbankan dan lain-
lain) yang tidak integratif dilihal dari agribisnis sebagai suatu sistem,

Perlunya pengembangan sistem agribisnis semakin jelas dengan melihat
kecenderungan/trend harga tepung tapioka dan trend harga ubikayu
mempunyai kecenderungan meningkat. Kecenderungan yang meningkat itu
menunjukkan bahwa permintaan ubikayu dan hasil olahannya cukup tinggi
atau meningkat. Demikian juga dengan kecenderungan/trend produksi ubikayu
meningkat, hal ini menunjukkan bahwa petani masih termotivasi untuk
menanam ubikayu meskipun pendapatan yang diperoleh dari usahatani
ubikayu tergolong rendah,

Upaya pemantapan sistem agribisnis ubikayu yang telah ada untuk
meningkatkan pengembangan sistem agribisnis ubikayu dan meningkatkan
pendapatan daerah, sistem agribisnis ke depan perlu diarahkan atau
dikembangkan. Salah satu pengembangan agribisnis yang sesuai pada komoditi
ubikayu yaitu pengembangan Agribisnis Integrasi Vertikal dengan Pola Usaha
Patungan (joint venture] Pada bLentuk ini pelaku ekonomi pada subsektor
agribisnis hulu, pada subsektor agribisnis pertanian primer (petani) dan pada
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subscktor agribisnis hilir yang sclama ini terpisah dan bertindak sendiri-sendir,
didorong untuk mengembangkan perusahaan agribisnis bersama yang dikelola
oleh orang-orang profesional,

Berkembangnya scktor agnbisnis ubikayu akan menumbuhkembangkan
scktor yang lain seperti pengolahan lanjutan. Sektor-sektor yang ada tersebup
akan memberkan pajak bag dacrah yang lebih besar dan jika agribisnis
ublkayu dapat menembus pasar internasional tentu akan memberikan
cadangan devisa bagi negara kita. Selain itu berkembangnya agribisnis ubikayy
akan menyerap tenaga kerja yang lebih banyak sehingga petani ubikayu yang
identk dengan petani miskin dapat meningkatkan taraf hidupnya dengan
bekerja di sektor agroindustri hilir yang telah terbangun,

KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN
Dani hasil penelitan dan analisis yang dilakukan diperoleh kesimpulan

sebagai berkut:

1. Sistem agribisnis ubikayu yang ada belum bekerja dalam satu sistem
agribisnis secara agregatif serta adanya ketergantungan vang kuat antar
subsektor atau antar unit-unit kegiatan di tiap-tiap subsistemnya.

2. Pola pengembangan sistem agribisnis ubikayu di masa depan yaitu dilakukan
dengan Pola usaha patungan atau dengan sistem kepemilikan saham,

3. Adanya sistem agrbisnis ubikayu di Kabupaten Cilacap akan
menumbuhkembangkan industn-industni yang lain.

SARAN

Perlunya peningkatan pembinaan sistem agribisnis kepada semua pihak yang
terlibat. Pembentukan kerjasama yang saling menguntungkan secara adil bagi
semua pelaku agribisnis ubikayu yang ada dalam bentuk pola usaha patungan
yang ditunjang dan didukung oleh sarana dan prasarana yang mendukung dan
Pemerintah dan kelembagaan yang terkait,
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